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Absm'f'}t‘l'is research aims to know different learning outcomes student’s

. rative model type Group Investigation ( GI.) and type
m%dml;ST% :;?geuay (TSTS) in rectangular and square subject ar Vi
Class SMP IT AbHijsh Delf Serdamg T.A. 20152016, e

itative tesearch type quasi experument research. L€ population
gl:natlllta::udents at Vﬂygfass of SMP IT Al-Hijrah Deli Serdang T A
2015/2016 that totaled 42 students. The sample in this research are 7]
students of VII-A class and 21 students of VII-B class. The method of
data analysis is used Analysis Varian (ANAVA). The result is: 1) the
learning outcomes student’s that learned using cooperative learning
type TSTS is better than learning outcomes student’s that learned using
cooperative learning type GI in rectangular and square subject. 2) the
learning outcomes student’s with high ability that learned using
cooperative leaming type TSTS is better than learning outcomes
student’s that learned using cooperative learning type GI in rectangular
and square subject. 3) the learning outcomes student’s with low ability
that leamed using cooperative leaming type TSTS is better than

learning outcomes student’s that learned using cooperative learning
type Gl in rectangular and square subject. 4) There is no significant

Ing strategy and student’s ability to leaming

Kata Kunci:

;,éc]x)rng:i oz:ICﬁmes, Coqmrmive Learning Type Group Hnwestigation
. Cooperative Leammg Type Two Stay Two Stray (TSTS).
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dan Sajaratud Dur : Perhye
pratamé rhedaan Hast) Helajar """'"'ﬂh o~

hulllﬂﬂ

ﬂ H LY H
A pe s mata pelajaran matematika sudah d

e ; . ) ilerapkand .
| Mm[nlnlh Iftidaivah (M), SMP/MTs, sMm AISM é‘;;;zkmah danay

) s i Hampir semua aktivitas m ' :
@0 gt . anusia berk SAMpai d;
f"‘}"m“.‘s‘nclﬂi" it nu_ltemallka termasuk salah sapy b; da::":i‘;fl dengan mm;h
pankt © L ses belajar mengajar di sckolah. Hal in; g Y& ditftamg.
o ¢ g harus di tempuh siswa di sekolah Pat dilihat gar; jam

gran )
peld! A hdurrahman (2003: 253) mengatakan bahwa Matemat;

epada siswa karena : (1) selalu digunakan dalam segala j

kf“:n o bidang studi memerlukan keterampilan

ka perly diaja]--

enis keh;
Matematiky eh]dupa";

lﬂ
berpikir logis, ketelitian dan kesadare k
kerm kepuasanmrhadap usaha memecahkan masalahyanggan' dan (6) mem-

jkan
u Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan has;] belajar s;
Lan pelajaran matematika Kurang memuaskan. Berdasarkan data SLIJS;VIZS
oot idikan m-atematlka di mdont_:sm berada pada perin okat 34 dariCO‘
pegara Yang diamatl. Pata yang menunjukkan hasil belajar siswa yang r di:
e fonesia dapat dilihat dari survei Pusat Statistik Internasional nate <
dikan ([nternalional Center for Ed-uca(ion in Statistics) terhadap 41 E:n i-
galam pembelajaran matematika, yaitu Indonesia berada dj peringkat ke 389?

bawah Thailand dan Uruguai. (http://ugm.ac.id/id/post/pageid=4467. diakses

Keadaan 1m sunggu_h sangat mengkhawatirkan mengingat urgensi mate-
matika dalam dunia pendidikan. Banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar
matematika siswa rendah. Salah satu yang ditekankan penulis adalah pada saat
guru menerapkan strategi yang kurang tepat. Pembelajaran cenderung masih
menggunakan pendekatan tradisional dan siswa hanya mendengarkan ceramah
dari guru tanpa terlibat untuk aktif secara maksimal dalam proses pem-
belajaran. Akhirnya siswa pun tidak memahami konsep matematika yang
digjarkan dan tidak mampu menyelesaikan soal cerita yang berkenaan d¢i1gan
kehidupan sehari-hari mereka.

_ Jadi, dapat dikatakan bahwa pendekatan dalam pembelajaran mate-
matika yang digunakan saat imi kurang optimum dalam mengembangkan
t";l;mpuan dan prestasi belajar siswa. Padahal hakikat dari pendidikan adalah
hmmkm::cmm pada anak didik sebagai suatu proses yang mencakup scmua

tifitas yang membantu anak didik menyesuaikan din dalam kefu-
sosial.(Bakar, 2008: 24).
P&uba};nmi alau hasil belajar siswa merupakan suatu .indikasi peruhahaln-
jiran, g ahyang terjadi pada diri siswa dailarrl.n.lemalmm suatu maferl P‘fd;
kepeng; dikansmu kompetensi yang harus dimiliki guru sebagai prolest (e
Melak sapg) adalah kemampuan dalam membuat persiapan mengajar
Persiapan mengajar tersebut.
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japangan dan wawaancara dengan
ap

: atematika SMP IT Al
Bendasarkan :_zlud_l._Pf:‘:, 4. (salah satu Ei:‘w“; “:i:wa kelas VII masih
S Izi)‘c:%w‘\}“rl?u\:gal;ii;\; me"B*’mk;nat:;atika. Hal ini dipengaruhi oleh
Hiyrah 1 Se ) 1

Jajarat inat belajar matematika,
mengalami kesulitan dalam pembeld) erti kurangnya ming

. . ah serta kemampuan
faktor-faktor internal [dankhellsi::&mzeP i belajar ¥ ﬂﬂu-‘gg ;mn?ewanwancarai Nada
kehadiran siswa fiklada*‘:; masih rendah. 4 ki las VII SMP IT Al-Hijrah
bch}mr matemati )’ad Rizky salah satu murt bahwa pmbelajaxm mate-
ot ase“danianMuhaﬂ::i\ : mbelajaran, mengatakan tak jarang membuat mereka
Deli & 2’:;3 m;;eakaan sangat sulit Se-hm%agl? siswa yang harus mengikuti
g;at-lka g::%x:‘mpir di setiap ulangan har}?njm:h keseluruhan di kelas. Hal inj
m;':;;a; mencapai lebih dari 50% dart Jlmfl MTs Negeri 2 masih rendah dan

neindikasikan bahwa hasil belajar siswa/i lebih efektif. Rendahnya
meingindiks strategi pembelajaran yang i .
perlu ditingkatkan dengan gl lch oleh siswa SMP IT Al-Hijrah Deli
hasil belajar matematika yang dipero endiri yang menunjukkan bahwa
Serdang merupakan suatu gambaran (€rs

proses pembelajaran matematika masih kurang efektif.

Untuk mengantisipasi hal tersebut, .maka perlu (:ie?ukznajomrgla; :;1::
belajaran yang tepat, sehingga dapat meningkatkan kei ki anmate ;Zﬁka_ "
konsep siswa serta prestasi belajar siswa dalam pembe a_]al‘anb { k. ara
guru harus terus berusaha menyusun dan mener.apkan ber‘agal stra egi da.n
pendekatan pembelajaran yang bervariasi agar siswa tertarik dan lebih aktif
belajar matematika.

Model pembelajaran kooperatif dapat dijadikan strafegi altema}tif yang
diharapkan dapat mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar serta
meningkatkan hasil belajar.

ahuluan di

Tnanto (2010: 57) mengatakan bahwa tujuan pokok belajar kooperatif
adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan
pemahaman baik secara individu maupun kelompok. Karena siswa bekerja
dalam suatu tim, sehingga dapat memperbaiki hubungan diantara para siswa
dari berbagai latar belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan keteram-
pilan-keterampilan proses kelompok dan pemecahan masalah.

b - ompok kooperatif -
bahasa mereka snediri Yang lebih mudah g?pahax(rjx? [:::nsal
pembela; .
g;gnur(tzl;a;l O:ieh guru, yguf:? (ll“))osp;;agf (;()k} “mpat pendekatan yang biasa

endidik > 1<) Jigsaw, igasi
kan Strukturg). Pada Penelitian kq); (1312 ;‘:,e:]?sg a,f; Kelomaioal;
nggun
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pratama dan Sajaratud Dur : Perbedaan jqy, Belay
AT Matemn,
tika %

ndckatan tersebut yaitu Investigag; kelompoy
“"”m'p
Inve,.

- 2010: 79) mengatakan bahwa investioa..:

\l ant© : St

(K Tn:!:: jaran knOpL-‘l‘!.‘lhf yang paling komplg:: ; kelompo Menpa)
dﬁwgi .pc“ _ntuk berpartisipasi dalam memecahkgn Mberikan eqe, .

. kan
- 2aci pengalaman dan Masa , m-
mbinast peng kemampuan antar kelgp, Matematik,

met :

a8 ™) osepakatan yang merupakan  penyelsaia : sehi
gf;ﬂwlfim;:mzmasi tipe investigasi kelom.pok gur: :l::b:‘fﬁalah ters;:]saé
palar® _kelompok dengan anggota 3-6 siswa yang heterg €125 menjaq;
0P iy opik untuk diselidiki dan melakukan penyeligg - 202
pe mtaS opik Yane dipilih. Selanjutnya ia menyiapkan dan‘ N yang men.
la & v kepada seluruh kelas. Mempresentas;.

wlaponlﬂn . 61) mengatakan bah s .
Lie (2010 61) meng 1 bahwa selain investigasj ke
odel pembelajaran kooperatif tipe lain yaitu tipe Two Sty i, 02
jug ™ belajaran kooperatif tipe Two Stay Two Strqy > W0 Stray,
Model P€ pua Tinggal-Dua Tamu ini adalah suaty pembi"lzg dikenal dengan
r lml?esempata“ kepada kelompok untuk membagikan hajsﬁagaza?g mem-
bgnkﬂﬂke]o mpok lain, salng membantu memecahkan masalah M:ll(formasn
a0 € erupakan pembelajaran kelompok yang bertujuan aoe oo
belajaran. 1! : bertan : _YAng bertujuan agar siswa
at saling bekfn]asamaa ggunf:l% Jawab, sal{ng membantu memecahkap
ah -dan ’sal.mg mendorong untuk memahami materi pembelejaran yang
sedangdlpelajan‘

Alasan yang menjadi dasar peneliti membandingkan model pemn-
belajaran kooperatif tipe Group Investigation dan Two Stay Two Stray adalah
parepa ditemukan beberapa penelitian yang relevan mengenai peningkatan
yasil belajar siswa dengan menggunakan kedua pendekatan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin mengetahui perbedaan
hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan strategi pembelajran
kooperatif tipe Group Investigation dan Two Stay Two Stray sehingga penelitl
mengambil judul: “Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siwa yang Diajar
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Inves-
figation (GI) dan Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) pada Sub Maten Persegi
Panjang dan Persegi di Kelas VII SMP IT Al-Hijrah Deli Serdang Tahun
Pelajaran 2015/ 2016.”

B. Kajian Teori
L. Hakikat Belajar

~ Mardianto (2012: 38) belajar adalah hal yang tidak dapat dipisahkan
dm? l?ehidupﬂn manusia. Dengan belajar seseorang memperoleh Pengetahuaﬂ
?ﬂnndak tahu hingga menjadi tahu. Belajar adalah proses yaitu tingkah laku
Galam ar jyas ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan). R
wa
beaiag Senada dengan pendapat di atas Jaya (2009: ?.) p\fmgatakandibmS
Jar adalah syaqy tahapan perubahan tingkah laku individu yang
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liperiuas.
: bangkan dan ¢ o .
diiempkan dan digunakan untuk dikem o T memiliki pengertian

parm IR :
Selpin menunn pandanpan my tamaan belajar yang termaktyb
tersendins terkait belajar. Sehagaimand k'elu
. a t .
dalam Al-Qwr"an Surah Al-Mujadilah aya b

- . v o Y
W - R St < VR AP R R P R
59\,\.;&‘;”‘t‘-‘,;*..u EIJ\-’A“J‘J ‘P ~

L T - a0 g7 e
- ‘e RS ST oA S I | Y Pl PRt PR I
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p;s"
. . damu: ‘‘Berl, 3
srryR: I orang-orenK ‘beriman a,mbd:adllk‘;:a:i‘::amﬂah akan meal:nab’:{r
lapanglah dalam majelis ", Maka lapangkan il 2. -

; : : - “Berdirilah kamu”, Maka ber-
kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan. beri 9
dirilah niscava Allah akan meninggikan orang-orang yang ”ms" WEara-
mu dan orang-orang vang diberi ilmu pengem’},man beberapa ;" aéa(, dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Depag RI. 2002: 434).

Berdasarakan beberapa pengertian belajar yang disampaikan oleh para
ahli di atas terdapat kesamaan atau kata kunci yaitu terletak pada kalimat
“perubahan tingkah laku™ melalui pengalaman. Denggn demikian maka
dikatakan belajar apabila terjadi suatu proses perubahan tingkah laku melalui
pengalaman yang diterima oleh setiap individu dan perubahan tersebut diamal-
kan secara konsisten dengan penuh kesadaran.

2. Hakikat Hasil Belajar

Sudjana (2010: 22) menyatakan bahwa <“hasil belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahana tingkah laku”. Dalam hal inj tingkah laku yang
dimaksud adalah mencakup bidang kognitif apektif dan psikomotorik. Hasil
belajar mengajar dibagi menjadi enam macam ¢ *(1) informasi verbal, 2)
ketcrampilan  imelektual, (3) strategl kognitif, (4) sikap, (5) keterampilan

motons. Sedangkan menurut Kingsley terdapat tiga macam s
e ! yakni : (1)
“F‘:’%’:Q“““ dan kebiasaan. (2) pengetahuan dan pengarahan, (3) sikap dan
Cila-Cila .

‘nterak 4 et
achagni hasil pengalaman dan | ‘
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rters pada tabel berikut:

_ t enam u%ngkah utama atau tahapan (fase) dalam .
on pembelajaran kooperatif yang wajib d; : Pelajaran yang

| BUIL, seper

Tabel. 1

Sintak Model Pembelajaran Kooperatis

Fase-Fase

ot Present goals and set
{

- naikan tujuan dan
| M‘"-"“"-’mm@ an peserta didik

. Perilako Gurg
Menjelaskan tujuan pembelajaran dan |

mempersiapkan peserta didik s;
belajar o

Fase 2: Present infor: 'fmﬁon

Mempresentasikan informasi kepada
peserta didik secara verbal

fwe 3. Organize student into
| learning teams

Mengorganisir peserta didik ke

 dalam Lrp-lim belajar

——e

Memberikan penjelasan kepada
peserta didik tentang tata cara
pembentukan tim belajar dan
membantu kelompok melak ukan
transisi yang efesien

Fase & Assist team work and study

—y

Membantu tim-tim belajar selama
peserta didik mengerjakan tugasnya

‘Membantu Kerja tim dan belajar
i

Fase 5 Test on the materials
iMmgr:vﬂuasi

Menguji pengetahuan pesena didik
mengenai berbagai mater
pembelajaran atau kelompok-
kelompok mempresentasikan hasil

— kerjanya :
"h""“ b Provide recognition Mempersiapkan cara untuk mengaku
Memberiap pengakuan atau usaha dan prestasi individu maupun

- kelompok -

{ . . igasi
Mool p embelujuran Tipe Group Investigation (GIY hveniges

Kelompol

- [ﬂVestjgasi kelompok merupakan model pembelajaran kooperatif yans

k

Mﬁnb:nmcks- Model ini dikembangkan pertama |
84nnya model ini diperluas oleh Shlomi

kali oleh I'helan. l}ah‘m}
dan Yeal Sharan dan
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las
nAAN gaturan kelas yang
" e menggunakan per-

. merupakn il
Universitne Tel Aviv. vang e kelompok kee! dan proyek koope-

min dimana A S1WA i rencanaan -
v e, ok Ty mbenk kbl s
vang terdin dua sampai enam orang anGAYE !nna!kthnngJ‘nh model  pem-
Menunn Shavin (2010 218) Mh“t.heriku' :
Melainran imv-srigasi kelompok edalah sehad atur murid dalam kelompok
a) Tahap 1. Mengidentifikasikan mp;: (::':n mh::gmengusulk an sejumlah topik,

1) Para siswa menelii behera
Jan mengkategonkan saran-sa
2) Para siswa hergabung dengan

vang telah mercka pilih,‘
3) Komposisi kelompok didasarkan pada

r::iommknya untuk mempelajari topik

ketertarikan Siswa dan harus

bersifat heterogen. ' o ooilitast
4) Guru membantu dalam pengumpulan informasi memf
turan. o
3 Meren akan dipelajan

b) Tahap 2. Mcrencanakan tugas yang 5

1) Para siswa merencakan bersama mengenat:

- Apa yang akan dipelajari? .

Bagaimana kita mempelajanny:f?
Siapa melakukan apa? (pembagian tuga_s) . o .
Untuk tujuan atau kepentingan apa kita menginvestigasi topik
ini?
¢) Tahap 3. Melakukan investigasi -

0) Para siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan mem-

buat kesimpulan.
1) Tiap anggota kelompok berkontribusi untu usaha-usaha yang dilaku-

kan kelompoknya.
2) Para siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklasifikasi, dan mengana-
l1s1s semua gagasan.
d) Tahap 4. Menyiapakan laporan akhir
1) Anggota kelompok menetukan pesan-pesan esensial dari proyek
mereka.
2) Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan,
‘ dan pagmnmna mereka akan membuat presentasikan mereka.
3) Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara untuk meng-
koordinasikan rencana-rencana presentasi,
e) Tahap 5. Memperseniasikan laporan akhir
1) Presentasi yang dibuat untuk seluruh i
o yang uk sel kelas dalam berbagai macam
2 Bagi; il tnrc . .
) : d;,l.d.n presentas) tersebut harus melibatkan pendengarannya secara
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gma dan sajaratud Dur: Perbedaan Hagj) Belajar Matem,
atika Slsw,
a

ar tersebut mengevaluasi kejelasan d

c v .
pard p°"d rdasarkan criteria yang telah dilcntukanan p’“ﬂmman
a kclaﬁ- sebelunya (Jleh

6. EV&Y g aling memberikan umpan balik men g
ol ;.s»yatigas yang telah mereka kerjakan, mge‘;:':;ntqp:k terse
engend! n-pengalaman mereka. A keefektifyy

i murid berkolaborasi dalam mengevaluasi pembep.
ajaran

an atas pem bela]aran harus mengevaluasj Pemikiran pali
ing

i 1: 78) kelebihan model . .
jstarani (201 pembelajaran irvecr. . .
Me:du-:ll;h sebagal berikut: NVestigas
kglomp"k {u siswa yang berbeda kemampuan melalyi kelompol g

" ot o untuk meninghatkan kergasama dalam kelompok, berang
Mel?” o
b) qung Jﬂ:'ka:t'l hal-hal baru dan melat_lh siswa mengeluarkan ide serty
) Mene™™  u melalui penemuan yang ditemukan,
g (sarani (2011: 78) juga n{engmgkapkm kelemahan dari model pem-
jarad jnvestigaSi kelompok, yiill'fll- .
Lic perdiskust sering 'sekah yang aktif hanya _Seba_!gai siswa saja.
) danya pertentangan diantara siswa yang sulit disatukan karena dalam
b) A Jompok sering berbeda pendapat. .
) l;im pagi siSwWa antuk menemukan hal yang baru sebab ia belum terbiasa
¢ .
melakukan hal itu.
i) ;l;mh; yang tersedia untuk melakukan penemuan kurang lengkap.
5. Model Pembelajaran Tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) / Dua Tinggal -
Dua Tamu
Lie (2010: 61) mengatakan bahwa teknik belajar. men_gaj,ar Dua Tinggal
Dua Tamu dikembangkan oleh Spencer Kagan dan bisa digunakan bersama
dengan teknik kepala bernomor. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata
pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. Struktur Dua Tinggal
Duz Tamu memberi kesempatan kepada kelompok untuk rpembag;k:an hasil
dn informasi dengan kelompok lain. Banyak kegiatan belajar mengajar yang
diwamai dengan kegiatan-kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak
tiperbolehkan melihat pekerjaan siswa yang lain. }
- Huda (2011: 141) mengungkapkan prosedur pembelajaran kooperali
inggal Dua Tamu adalah sebagai berikut:

L Siswa beker; - bagaimana biasa
b, erja sama dengan kelompok berempat sebagaiiie = = "
S;;m. memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan dan
“Jakan bersama.
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€ Netelah scloeni. dun anggota dari masing-masing  kelompok dimingy
menimggpalkan kelompoknva dan masing masing bertamu ke dua kelﬂmpok
yang lam ' .

4 Dun omng vAng “tingpal™ dalam kelompok bertugas mensharing Informag;
dan hasil kerja mereka ke tamu mereka

€ "Tamn™ mohon din dan kembali ke kelompok yang semula dan melapoy.
kan apa vang mercka temukan dari kelompok lain.

f Setiap kel

mpok lalu membandingkan dan membahas hasil pekerjaan
merela semua,

6. Materi Bangun Datar Segi Empat

Sukino & Simangunsong (2006: 284) meng.atﬂka" bahwa seg? €mpat
adalah suan, bidang datar vang dibentuk/ dibatasi f{leh empat‘ garis lunyg
schagai sisinva, Bangun datar segi empat yang akan dibahas meli

pl.lti. persegi
panjang. persegi. jajargenjang, belah ketupat, layang-layang, dan trapesium,
A B -
] f.’ f—— /l'
D C : Lo [/
Persegi Panjang Persegi Jajargenjang
: ’/T\“ . D¢
: v ———— %,
Belah ketupat Layang-layang Trapesium

C Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian inj bertujuan untuk mengetahui pengaruh mode] pem-
belajaran dan kemampuan siswa terhadap hasil belajar matematika pada siswa
kelas VII SMP IT Al-Hijrah Deli Serdang pada sub materi persegi panjang dap
persegi. Oleh karena jtu, penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan jenis penelitiannya adalah

quasi eksperiment (eksprimen semu). Scbab
kelas yang digunakan telah terbentuk sebelumnya.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penclitian ini akan dilaksanakan di SMP IT Al-Hijrah Deli Serdang.
Beralamat di Desa [aut Dendang, Kecamatan P

ercut Sei Tuan. Waktu
penclitian dilaksanakan pada tanggal 14-29 Maret 2016 semester II (Genap)
Tahun Ajaran 20152016,
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,”,lf""“ﬂ.n"ﬁ" s perscdnd herien g

tinan imi adalah eelurih cicwg kelae VI nep
It

' Ajaran 201890106, YANR terdie )
* ﬂ‘“'.'- uﬂﬂ"n 1”’““.1 : ; T dar 2 L™
el juminh siswa 21 siswa, | kelas V(i B dengan jumi

I

ah NSwy

v‘:,..- bilan campel ini dihm,l ;lgngm pertimhan
ranh onclifi Iswa hCT":;‘mﬂmP;“’;“ (;"“ilﬂl' dan rendah kelas VI o
it uan linggt dan rendah di kelas VIR Dajam,

enam[ . ) PeEne i) an

‘{i«" N.:.n Lelas VII-A schaga kelas Gl dan 21 siswa dari kelas Vii-B

'Av "ﬁ'ﬁ ]

e

peo® r.enrlﬂilﬂ Eksperimen ini direncanakan menggunakan ran.

| sederhana 2x2 dcn_gan alasan bahwa rancangan in; memilik;

han di antaranya yaitu : (1) rancangan penclitian faktorial iy
4an satu kali eksperimen yang berkemungkinan mem-

2An  hahwy

"kmﬁﬁ
kelehi

jesal e 5
p mf';‘:: alau Ichih-}h.:ntllllan' -yang tcrp:sah, (2? rancangan ini dapat
L ngkaji inicraksi-interaksi yang seringkali sangat penting

rmd,, w;: idikan, (3) melalui rancangan ini hipotesis dapat diuji
pe

g 6 Tabel. 2
Desain Penelitian Faktorial 2x2
Kooperatif tipe Group Ko;per;pt ti;‘)‘e Two
Inestigation (A)) @ iwoSrEdy |
(A2) ‘
LW ) |
_ﬂf_‘B!) AIBI A_sf_h '
et By A B; A:B:
ATalgal,

Il AB, = Kelompok siswa yang dikenai Pembelajaran Kooperatif tpe
) Group Inestigation yang memiliki kemampuan tinggi. .
- AB) = Kelompok siswa yang dikenai Pembelajaran Kooperatif tipe
N oAb < Two Stay Two Stray yang memiliki kcmgmpuan tnggl.
B2 = Kelompok siswa yang dikenai Pembelajaran Kooperatil upe
Group Inestigation yang memiliki kemampuan readah.
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dikenai Pembelajaran Kooperntif tipe

O AR, - Kelompok siewa vang i kemampuan rendah

Twr Sty Twn Stren yang memilik

Jiterikan Pembelajaran Kooperat;f

b - ompok  siswa vang _

o ::;' ‘(“-“r'.m';* Imestigation «'Mga‘i kelas Ck:’:l"‘r;z: '\K .

6) A; = Kelompok siswa yang diberikan Pt‘ﬂ‘; :”'mcn Bmﬂm
tipe Two Sty Two Stray sebagai kelas eksperi .

N B, = Kemampuan tinggi.

B R, = Kemampuan rendah

Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas ekspeﬂm A dan ke’la
: , Pada kelas cksperimen A diberi

ehsperimen R vang diberi perlakuan berbeda o
periahuan yaitu pengajaran maicri leorema perscgi panjang dan E)eﬂt;gl nean
stratcgi pembelajaran kooperatif tipe Gruop Investigation dan ke. s cRIperuen
B diben perlakuan yaitu pengajaran materi leorcma persegl panjang' dan
perscgl dengan stratcgi pembclajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.
Untuk mengetahui hasil belajar siswa diperoleh dari penerapan dua perlakuan
terscbut maka siswa dibenkan tes.
S. Teknik Pengumpulan Data

Tekmik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah q]engg\makan tes
untuk hasil belajar matematika siswa tentang bangun datar segi empat. Sedang-
kan pengambilan data hasil belajar diambil dari uji kemampuan siswa. Adapun
teknik pengambilan data berupa pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk pilihan
berganda dengan 4 pilihan jawaban pada materi bangun datar segi empat
schanyak 15 butir soal pada pre-tes dan pos-tes.
6. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua
bagian, yaiu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif
dilakukan dengan penyajian data melalui tabel distribusi frekuensi histogram,
rata-rata dan simpangan baku. Sedangkan pada analisis inferensial digunakan
pada pengujian hipotesis statistik dan diolah dengan teknik analisis data
melalui perhitungan rata — rata skor, standar deviasi, uji normalitas, uji homo-
genitas dan uji hipotesis.
D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Peneclitian

Secara nngkas hasil penelitian ini dapat di deskripsikan sebagai berikut.
Tabel. 3
Rangkuman Hasil Analisis Data

[ Statistik B = |

Hitungan dan Hipotesis Verbal Temuan Kesimpulan

Taubel B

Ho: wA| < * Ho : Tidak terdapat | Terdapat Secara ’l
A, perbedaan hasil perbeduan keselurul
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N TSTS) bebib bait dari pada hasil belajar sismm tpe Two Seay m-:
F‘“prmar.ﬂ k(“f?rﬂ.n‘ tim (}"'ﬂup ,nves“‘gu“’”" ((:T,a )Tg ditl|.;[r
paniang 3an Perx'gl di xelas V11 SMP 1T AL-Hijrah Del; Sp:r‘dlnmuen Persey
Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan W 8.
M 43) hahwa: ~Siswa vang mcmpemlch kc\lnlungan | ebb dalam Hhuda
'unhclnja:m kooperatif adalah siswa yang mampu rr:anf,c lebih banvak tan
ashorani{ hepada siswa-siswa lain dalam kclomwkny:":ddnknn penelasan
vang menenma penjelasan  elaboratif dan siswa lain Q&m R,
(cuntungan yang lebih besar jika dibandingk P memperoicn
Rh ) ibandingkan dengan siswa-sisw:
skcrs sendiri, tanpa bantuan siswa lain.” nSWa yang
Pembelajaran Gl menekankan pada investigasi
) : stigasi kel e
nal Siswa mendnskusnkan permasalahan secara i:itcma\lc t;:nzkm‘?d:j )n,w‘
mmgw -masing baru kemudian mempresentasikan hasil tersebut & Jc:pa;}l‘:_,:
me :: ;:a‘:vuknlafl anggota kelompok. Karena terdapat keterganiungan tepeda
KL m: mpok yang unggul atau Pimar dalam menyelesaihan permiasaianan
s mereka mengerjakan kuis secara individu menjadi hal yang cuku
tepen o 1 itu, ketika di dalam kelompok interahst antar siswa sangal
garuh dalam perhembangan belajar, namun hal ini teniu kembali pada
6 musung -masing individu anggota kelompok
elompok.
e e Hipoicais ked ws memberikan kesimpulan bahwa: hasil belafat
Too Sug ?MI‘PWI unggi yang diajar dengan penibelajaran kouperati! upe
Fanyany deLOUl)cmut' tipe Group Invesiigaiion (G) pasda maletl Perg
erseg di kelas V11 SMP 1T AL-Hijrah Deli Serdang.
hahwid selain

l ;
mpt:::: sangat sesuai dengan yang dikemukakan Slavin
embangan kognisi siswa juga Wt berpengarud wrhadip P

benyan
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g kelas. Hal yang sama juga

capaian atau prestasi belajar mercka di ruan304), la menemukan bahwa -

dipaparkan olch Cohen dalam (Huda., 2011 . : -
“Status siswa juga berpengaruh terhadap interaksi merelfa dleiﬁi:? ;r:aanp::::;
satu kelompoknya, yang pada akhirnya juga turut beﬂn;{:bih tinggi” (mereka
belajar mercka. Siswa-siswa yang memiliki “status yang ¢ bekerja sama dan
yang dianggap kompeten dan terkenal) cenderung ik “status yang lebih
berdiskusi lebih efektif daripada siswa-siswa yang memili I. S e e
rendah™. Hal ini tentu saja membuat mereka yang bersmm:iherendahgsgemaki
jadi lebih kompeten, sedangkan mereka yang berstatus le "
tertinggal ™

Secara umum, Uno (2006: 11) mengaiakar_l _bahwa semakm tinggi
tingkat kognitif seseorang semakin teratur cara berpikimya. Tentu sal;]:] SiSwa
yang duduk di kelas VII-B (Kelas yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS) memiliki kemampuan yang lebih baik da“Pad"‘] siswa
yang duduk di kelas VII-A (Kelas yang menggunakan model pembe djatan
kooperatif tipe GI). Hal ini mungki dikarenakan SMP IT Al—Hurah Deli
Serdang memisahkan antara siswa laki-laki dengan perempuan di tipa kelas,
untuk hal ini kelas VII-A semua siswa adalah laki-laki dan VII-B semua siswa
adalah perempuan. Jelas bahwa pembelajaran yang tefjadi di kelas VHjA_
sedikit berbeda dengan pembelajaran yang diberikan di kelas: VII-B. Hal inj
dirasakan oleh peneliti bahwa kelas VII-B didominasi oleh siswa yang rajin,
aktif dan sedikit lebih tertib pada saat belajar. Sehingga hasil belajar siswa
yang memiliki kemampuan tinggi yang diajar dengan pembefajaran kooperatif
tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) lebih baik daripada hasil belajar siswa yang
memiliki kemampuan tinggi yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation (GI).

Temuan Hipotesis ketiga memberikan kesimpulan bahwa: hasil belajar
siswa berkemampuan rendah yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay-Two Stray (TSTS) lebih baik daripada siswa yang diajar dengan
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) pada materi Persegi
Panjang dan Persegi di kelas VII SMP IT AL-Hijrah Deli Serdang. Hipotesis
ketiga ini juga sejalan dengan apa yang dikemukakan Cohen yaitu siswa-siswa
yang memiliki kemampuan tinggi cenderung mampu bekerja sama dan
berdiskusi lebih efektif daripada siswa-siswa yang memiliki kemampuan
rendah. Ini menunjukkan bahwa meskipun suatu masalah dapat diselesaikan
dengan cara berdiskusi, tetapi kembali lagi kepada diri individu siswa masing-
masing. Apabila individu tersebut kurang dalam kemampuan secara kognitif
maka suatu masalah akan sulit untuk dipecahkan dan diselesaikan.

Secara singkat, siswa-siswa berkemampuan rendah tidak akan mampu
berpartisipasi secara maksimal jika mereka berada dalam kelompok yang juga
berkemampuan rendah, performa siswa-siswa yang berkemampuan tinggi tidak
akan menurun jika harus bekerja sama dengan siswa-siswa berkemampuan
rendah, dan siswa-siswa yang berkemampuan sedang juga dapat bekerja sama
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el it D & Bl di kelas vy
MP e gaitkan hasil t?";:?" tersebut dengan unsyr dagar

koopefa“f’ yakni saling ketergantungan positif dalam pery

.. dalam pembelajaran k . (positive iy
pel#! ), yaitu ooperatif, ke : inter-
Sk g esgantung pads saba yung i e e Galam
pcnY" cl(ebefh gsilan kerja kelon}pok ditentukan oleh Kinerja me ompok ter.
sﬂbut'w kelomp"k' Oleh karena itu, semua anggota dalam kelo asing-masing

g ketergantungan. mpok akan me-

rasakaﬂ::: im terfu tergantung dengan model pembelajaran _

model pembelajaran akan membantu dalam menam ?;;“E digunakan,

kge?a dimaksud. Selain itu model pembelajaran mgn an hasil pem-

bel2) perinteraksi dengan sesama siswa saja atau antaream?‘kaﬂ apakah

sisW2 - 1.0 komunikasi yang baik. Kreativi A Siswa dengan
juga terjalin ko asi yang eativitas akan tercipta jika terjad;

qurv JUB3 0k arah yaitu antara siswa dengan guru dan antar siswa. fadi

Pemilihan model pembelajaran yang bz}ik dar.i calony s tertebih

atas kemampuan yang dimiliki siswa didasari terhadap suatu
pahwa, berbagai model pembelajaran yang digunakan diperuntuk-
an bagi para siswa agar dapat t_nemberikan keberhasilan belajar serta dalam
mencapai tujuan pembelajaran baik bagi siswa maupun bagi guru.

Sedangkan dari sisi kemampuan yang dimiliki oleh para siswa, ter-
thusus kemampuan yang berkenaan dengan materi Bangun Datar merupakan
salah satu pertanda bahwa siswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam
kegiatan pembelajaran yang ada di sekolah.

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, sangat
penting memilih model pembelajaran yang dikuasai secara baik oleh calon
gury dan guru sekaligus diseimbangkan dengan adanya kemampuan berbeda
yang dimiliki siswa. Hal ini dikarenakan, pemilihan model pembelajaran yang
(epat tersebut merupakan kunci berhasil atau tidak suatu pembelajaran yang
dijalankan pada materi Persegi Panjang dan Persegi di kelas.

Dengan hanya memiliki kemampuan tinggi dari siswa dan tidak diserta
{"‘43 pemilihan model pembelajaran, seorang gurt belum cukup dikatakan
ebih baik dalam memberikan pengajaran untuk mencapai keberhasilan belajar.

Berdasarkan hasil temuan telah dipaparkan di hs
sﬂ:sm pene! itian ini mt’"gg,‘cunbarky;lnll %‘ungsi kerja otak. Dimana seorang
mi Al ientmg sekali mempunyai struktur k()gnitif yang baik. A ¢
dibang; emampuan yang tinggi pasti akan Jebih efektif menent i
ingkan dengan anak yang memiliki kemampuan yans lebih rendal-

seorat®
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Nl e metiule ;vrn.w lasiaran "H"""'”h an NhA

g h trukh
gurn dan seorang gury harus selaly me jan ataupun strukhuy
masalah seria sekalipus discimbangkan dengan kemampt

. yhan madel pem-
bogrotif vang dimibk) siswa  Hal ini d'k;"mnlfa!;;""";:;' atau tudak suatu
belmaran vang tepat  tersehut merupakan  kunct ini‘ bada mater: Perseg;
pembelagaran yang dijalankan seperti pada P"?’mmn i Serdang.

Pamang dan Persegi di kelas VII SMP IT AlL-Hijrah Delr -

E. Kesimpulan dan Saran

! Renmpalan litian ini sesuai
hesimpulan yang dapat dikcmukzkm'dalum pen«:;;m berdasar-kan

dengan tujuan dan permasalaban yang telah dlm_ﬂ'.lu-‘ika’f- " dan Uii Tukey

hasil analisis data yang telah dilakukan, yaitu Analisis Varnan J .

a. Terdapm perbedaan yang signifikan antara haf“ belajar mau:mahka e
- - ati Group Investigation (Gl)
yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipc /4 belai
dan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan pem : ajaran
kooperatif tipc Two Stay-Two Stray (TSTS) pada materi Persegi Panjang
dan Perwcgi di Kclas VII SMP IT Al-Hijrah Deli chd.ang .

b. Hasil belajar matematika siswa berkemampuan tinggi yang diajar dengan
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) _ICbﬂl ungz
daripada Hasil belajar matematika siswa berkemampuan ungg: yang dxa}a:.'
dengan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl) pada materi
Persegi Panjang dan Persegi di Kelas VII SMP IT Al-Hijrah Deli Serdang.

¢. Hazsil belajar matematika siswa berkemampuan rendah yang diajar dengan
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) lebih tinggi
daripada Hasil belajar matematika siswa berkemampuan rendah yang diajar
dengan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl) pada maten
Persegi Panjang dan Persegi di Kelas VII SMP IT Al-Hijrah Deli Serdang.

d. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan
kemampuan siswa terhadap hasil belajar mateamtika siswa pada maten
Persegi Panjang dan Persegi di Kelas VII SMP IT Al-Hijrah Deli Serdang.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran-saran
schagai berikut:

@ Bagi guru mata pelajaran Matematika, agar memilih model pembelajaran
yang paling sesuai dengan materi pokok yang diajarkan, seperti model
pembelajaran kooperauf upe TSTS, agar dapat menunjang proses pem-
belajaran yang lebih aktif, cfektif dan efisien.

b. Baygi siswa wajil_; mcmpcr_banyak kolcksi  soal-soal dari yang paling
wdcrha.na sampal yang paling kompleks dan bervariasi. Perhatikan dengan
baik pada saal guru sedang mengajar. Tentukan cara belajar yang baik dan
efisien, dan disarankan agar dapat berperan aktif dalam kegiatan belajar
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